






A. Latar Belakang Masalah 
Kondisi stres merupakan bagian dari masyarakat yang tidak dapat 
dihindari. Apabila seseorang mendapatkan stres berlebihan dapat berdampak 
negative terhadap kesehatan (Handayani, 2000). Sebuah survei terbaru 
menunjukkan 70-90% manusia merasa stres baik di tempat kerja dan di luar 
tempat kerja (WHO, 2003). Menurut Laporan Kesehatan Dunia, sekitar 450 
juta orang menderita gangguan mental atau perilaku (WHO, 2001). Jumlah 
ini merupakan 12,3% dari beban global penyakit, dan diperkirakan akan 
meningkat sampai dengan 15% pada tahun 2020 (Reynolds, 2003). 
Diantara indivudu yang terpapar stres, perubahan fisiologi 
gastrointestinal merupakan keluhan umum yang sering terjadi (Fonseca, 
2004). Masalah ini timbul karena adanya peningkatan sekresi musinoid, 
pepsin, dan asam klorida yang tidak diimbangi dengan pertahanan mukosa 
lambung yang baik. Ketidakseimbangan ini dapat menimbulkan peradangan 
karena terjadi erosi pada permukaannya bahkan dapat menyebabkan ulcerasi 
pada mukosa gaster (Price dan Wilson, 2006). 
Individu yang mengalami stress, pada dasarnya sebagian besar sel-sel 
tubuh terkena rangsangan patoogis. Rangsangan patologis berupa jejas pada 






struktur sel seperti retrogresif, progresif dan adaptif yang berupa atrofi, 
hipertrofi, dysplasia dan metaplasia (Pringgoutomo, 2002). Pada gaster 
ketika sudah terjadi reaksi perubahan fungsi atau perubahan struktur yang 
terjadi terus menerus, serta peradangan kronik maka organ gaster akan 
mudah mengalami kelaianan seperti kanker (Rugge, 2005). Untuk itu, stress 
maupun dampak stres seperti gangguan gastrointestinal tersebut perlu 
diminimalisir atau diobati. 
Pengobatan stres yang digunakan saat ini banyak menimbulkan efek 
samping seperti mual muntah yang menggangu bahkan menambah buruk 
kondisi individu tersebut (Malberg, 2003). Sedangkan obat-obat gangguan 
fungsi gastrointestinal yang saat ini banyak digunakan, selain menimbulkan 
banyak efek samping juga memerlukan maintenance yang lama agar tidak 
terjadi kekambuhan. Hal demikian akan memeratkan individu dengan 
keadaan financial yang lemah (Simadibrata, 1993). Untuk itu diperlukan 
pengobatan stres lainnya yang dapat mencegah pula dampak dari stres yang 
terjadi terutama dampak gangguan gastrointestinal. 
Pengobatan tradisional diakui masyarakat dunia untuk mengatasi 
berbagai penyakit secara alami sejak lama (Wijayakusuma, 2000). Berbagai 
obat-obatan herbal telah banyak dikembangkan menjadi agen antistres yang 
secara klinis dapat meningkatkan ketahanan terhadap stimulus psikis, fisik, 
kimia, dan agen biologis berbahaya. Salah satu tanaman herbal yang telah 
lama dikenal dan banyak digunakan dalam masyarakat sebagai  zat antistres 






Centella asiatica dalam keluarga Apiaceae dan dapat tumbuh dengan 
baik di Negara tropis. Di India Centella asiatica telah dimanfaatkan sebagai 
tanaman obat selama ribuan tahun dan dicatat dalam buku bersejarah 
pengobatan India Sushurata Sashita. Di Cina Centella asiatica ini dikenal 
sebagai gotukola dan dianggap sebagai “miracle elixirs of life”. Centella 
asiatica ini di Indonesia sendiri sering dimanfaatkan terutama di Jawa dan 
dikenal dengan nama pegagan (Diwan, 1991; George et al., 2009). 
Di Indonesia, pegagan ini telah ditetapkan sebagai salah satu tanaman 
obat unggulan. Hal ini secara empiris telah dimanfaatkan dalam 
mempercepat penyembuhan luka serta terapi berbagai kelainan seperti : 
leprosy, lupus, ulkus, eksim, psoriasis, diare, febris, amenore, anxietas, 
antistres dan penyakit kelamin (Brinkhaus, 2000). 
Hasil analisis fitokimia menunjukkan bahwa pegagan memiliki 
komponen asam triterpenoid, minyak atsiri, glikosida, alkaloid, flavonoid, 
dan kandungan kimia lainnya (Jamil et al., 2006). Kandungan asiatikosid 
memiliki aktifitas anxiolitik yang berefek pada proses pencegahan stress 
melalui jalur kortisol (Liang et al., 2008), anti inflamasi, antioksidan, anti 
ulcer, dan wound-healing (Kimura et al., 2008). Madekasosid memiliki 
aktivitas anti-inflamasi (Won et al., 2010). 
Kandungan triterpenoid pada pegagan memiliki aktivitas 
antidepresan, mengurangi kadar kortikosteroid pada serum darah secara 
signifikan, dan meningkatkan jumlah neurotransmiter monoamin pada otak 






antioksidan pada pegagan cukup signifikan  dalam mengurangi proses stres 
oksidatif (Jaswir et al., 2004; Hussin et al., 2007).  
Walaupun telah terdapat banyak studi yang melaporkan mengenai 
ditemukan kandungan-kandungan zat aktif, efek biologis, serta 
mekanismeaksi dari zat aktif pegagan, akan tetapi hasil keluaran dari studi 
tersebut masih belum memuaskan dan belum konprehensif. Oleh karena itu 
penelitian ini merupakan penelitian payung group Neuroscience herbal 
medik FK UNS yang menggali manfaat dari ektrak pegagan ini secara 
komprhensif. Dan pada penelitian ini berupaya untuk mengetahui secara 
khusus pengaruh dari ekstrak etanol pegagan terhadap kerusakan mukosa 
gaster tikus (Rattus novergicus) yang diinduksi stres imobilisasi kronik.  
 
B. Perumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica 
L.Urban) terhadap kerusakan mukosa gaster tikus (Rattus novegicus) yang 
diinduksi stres imobilisasi kronik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Mengetahui pengaruh ekstrak etanol pegagan (Centella asiatica 
L.Urban) terhadap kerusakan mukosa gaster tikus (Rattus novegicus) yang 








D. Manfaat Penelitian 
1. Aspek Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah dan 
bukti empiris mengenai pengaruh ekstrak etanol pegagan (Centella 
asiatica L. urban) terhadap kerusakan mukosa gaster tikus (Rattus 
novegicus) yang diinduksi stres imobilisasi kronik. 
2. Aspek Aplikatif 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat aplikatif 
antara lain: 
a. Sebagai dasar penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh ekstrak 
etanol pegagan (Centella asiatica L. urban) terhadap kerusakan 
mukosa gaster tikus (Rattus novegicus) yang diinduksi stres 
imobilisasi kronik. 
b. Sebagai bahan referensi dalam pengaruh peningkatan dosis ekstrak 
etanol pegagan (Centella asiatica L. urban) terhadap kerusakan 
mukosa gaster tikus (Rattus novegicus) yang diinduksi stres 
imobilisasi kronik. 
 
